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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Satu cara untuk menggambarkan peran bank dalam suatu 

negara adalah sebagai tulang punggung ekonominya. Harapan 

terhadap kinerja perbankan memiliki dampak yang signifikan 

pada aktivitas ekonomi suatu negara. Selain itu, ukuran bank 

negara dapat diartikan sebagai indikator kekayaan nasional. 

Hal ini mengindikasikan bahwa pemerintah dan masyarakat 

semakin bergantung pada keberlanjutan sistem perbankan. 

Secara esensial, bank berfungsi sebagai tempat untuk 

melakukan transaksi keuangan. Pengembangan pengetahuan 

juga ikut serta dalam perkembangan sektor perbankan. Pada 

dasarnya, bank merupakan lembaga keuangan yang 

memberikan pinjaman kepada masyarakat dan menyediakan 

berbagai layanan perbankan lainnya.
1
 

Untuk menjalankan peran sosialnya, Bank Sentral Islam 

(sesuai dengan Undang-Undang Perbankan Syariah) 

mendirikan lembaga keuangan syariah dengan tujuan 

menerima dana zakat, infak, sedekah, hibah, atau sumbangan 
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sosial lainnya. Selanjutnya, dana tersebut disalurkan kepada 

penerima manfaat wakaf.
2
 

Dalam proses kliring, terdapat warkat penolakan yang 

menjadi hambatan dalam kelancaran proses tersebut. Warkat 

yang telah dikirimkan untuk kliring tidak berhasil ditagih, 

bahkan beberapa di antaranya ditolak pembayarannya dalam 

satu transaksi kliring. Kendala ini muncul akibat 

pembengkokan saat pengelasan lentur, yang disebabkan oleh 

rendahnya kekuatan ikatan lentur antara lembaran tipis, 

lembaran keras, atau bilyet yang belum menyatu, serta faktor-

faktor lainnya.   

Bank syariah menurut Bank Umum Syariah (BUS), Unit 

Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) adalah lembaga keuangan yang melakukan kegiatan 

usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah.
3
 

Era reformasi menyaksikan kemajuan dalam sektor 

perbankan syariah dengan ditetapkannya Undang-Undang No. 

10 pada tahun 1998. Undang-Undang ini dirancang sesuai 

dengan prinsip-prinsip hukum Islam serta menetapkan jenis 

usaha yang dapat dijalankan oleh bank syariah. Aturan yang 

serupa juga memberikan izin bagi bank konvensional untuk 
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mendirikan bank syariah atau bahkan mengalihkan seluruh 

operasinya menjadi bank syariah.
4
 

Pada tahun ke-10 setelah tahun 1998, industri perbankan 

menjalankan langkah-langkah penting dalam upaya 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan stabilitas sosial. 

Salah satu contoh interaksi antar bank adalah pertukaran data 

elektronik (warkat) di antara mereka, yang mencakup 

informasi seperti nama bank dan nasabah yang melakukan 

transaksi pada waktu tertentu. Warkat atau data keuangan 

elektronik tersebut berfungsi sebagai alat pembayaran, dan 

kecenderungan menunjukkan bahwa regulasi undang-undang 

dan ketentuan lainnya diterapkan dalam transaksi pembayaran 

antar bank. Di dalam operasionalnya fakta menunjukkan 

dimanapun industri perbankan merupakan sebuah industri 

yang bayak di atur oleh pemerintah dibadingkan industri- 

industri lainya. 

Ketika Rasulullah SAW mengalami penggalan, Ibnu 

Abbas, seorang sahabat, telah mengirimkan uang kepada 

sepupunya Kulffah. Tindakan ini mencerminkan salah satu 

layanan perbankan yang disediakan oleh sistem konversi 

tersebut.
5
 

Kliring juga dikenal sebagai proses perhitungan hutang-

hutang berharga atau dagang dari satu bank peserta yang 
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diorganisir oleh Bank Indonesia atau pihak lain yang ditunjuk. 

Saat ini, penyelesaian hutang-hutang dapat dilakukan dengan 

cara yang aman, efektif, dan efisien. Perkembangan dalam hal 

ini tidak terbatas hanya pada pelaksanaan otomatis atau 

elektronik. Dalam konteks ini, aspek pertahanan yang krusial 

adalah dalam bentuk waran atau data transaksi uang elektronik 

antar bank atau antara bank dengan nasabahnya yang 

diselesaikan pada waktu tertentu. 

Bank Indonesia menggunakan istilah "wakalah" untuk 

menjelaskan transfer dana dari debitur kepada kreditur dalam 

rangka pelaksanaan tugas atas nama debitur.
6

 Mesin ini 

menggunakan sistem yang cukup manual dan rumit. Namun, 

Idrus Ahmad al-Wakalah menjelaskan bahwa al-Wakalah 

adalah suatu konsep di mana seseorang memberikan suatu 

tugas kepada orang lain yang berada di bawah kendali syara' 

agar orang tersebut dapat menjalankan tugas tersebut 

sepanjang hidupnya. 
7
 

Pemanfaatan teknologi yang berjalan sejalan dengan 

perkembangan zaman membuatnya lebih efisien jika 

dibandingkan dengan sistem kliring yang ada saat ini. Pada 

masa Rasulullah, perkembangan teknologi dan sistem kliring 

yang digunakan saat ini belum melibatkan secara luas. 
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Bank Indonesia yang berkedudukan di Jakarta dan 

cabang-cabangnya di kota-kota lain telah memastikan bahwa 

krisis di kalangan bank-bank dalam negeri telah diatasi.
8
 

Kelompok kliring ini bertujuan untuk menyediakan lokasi 

pusat di mana semua anggota dapat berkumpul untuk 

berdiskusi dan menerima pesan-pesan terkait kliring. Waktu 

dan pelaksanaan penyeberangan ini diawasi oleh Bank 

Pelaksana; penyeberangan dilakukan dua kali selama jam 

kerja. Tahap pertama dan kedua melibatkan setiap pegawai 

bank yang harus memeriksa waktu saat ini dan memastikan 

bahwa jumlah yang diterima sesuai dengan ketentuan yang 

telah ditetapkan oleh peserta sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. Rumus kliring mencakup 

seperangkat rumus yang digunakan untuk mengukur kliring, 

termasuk neraca, pengukuran, dan pengujian kliring yang 

disediakan oleh penyedia kliring, serta bilyet saldo yang 

diberikan oleh peserta. Kali ini merujuk pada perhitungan 

hutang piutang dalam kamus besar bahasa Indonesia, di mana 

surat-surat berharga dan surat-surat dagang yang telah 

ditentukan diserahkan satu sama lain untuk 

direkomendasikan.
9
 

Salah satu fasilitas perbankan yang disediakan oleh bank 

konvensional adalah kliring; Sistem ini sudah ada sejak zaman 
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Rasulullah, seperti yang terlihat ketika seorang sahabat seperti 

Ibnu Abbas mengirimkan uang ke Kuffah untuk keluarganya.
10

 

Pada zaman Rasulullah, sistem yang digunakan 

melibatkan kliring atau metode pembayaran transfer lainnya, 

sesuai dengan pandangan tertentu. Transaksi ini dapat 

dianggap sebagai contoh dari perpindahan dana. Jika ini 

merujuk pada pembayaran, penyerahan, atau pembayaran di 

muka. 

Meskipun ada beberapa faktor yang menghambat 

kelancaran proses dalam kliring, salah satunya adalah 

penggunaan warkat. Tidak ada batasan jumlah uang yang 

dapat dipinjam, dan setiap kali terdapat pinjaman, muncul 

pinjaman tambahan yang habis. Kendala dalam pembelahan 

terjadi selama proses tersebut karena kualitas pembelahan 

yang kurang baik, melibatkan masalah seperti kurangnya 

panjang, kekurangan elastisitas, dan masalah lainnya. 

Skripsi ini ditulis untuk memberikan gambaran bagai 

mana perbankan menerapkan strategi dalam upaya dalam 

meningkatkan kualitas kliring dalam rangka menghadapi 

kliring bermasalah atau Clearing. 

 

B. Batasan Masalah 

Peneliti menyelidiki topik tentang Operasional Sistem 

Kliring di BSI KCP Manna Bengkulu Selatan. Tujuan dari 
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penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi masalah-masalah 

yang ada dan memastikan bahwa teks tersebut konsisten 

dengan pembaca yang dituju. 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana sistem operasional kliring yang di lakukan 

pada BSI KCP Bengkulu Selatan ? 

2. Bagaimana menghadapi kliring bermasalah ? 

 

D. Tujuan Penelitian  

Dengan merujuk pada kalimat berikut, penulis diharapkan 

untuk menguraikan isu atau permasalahannya:  

1. Bagaimana prosedur operasional sistem di BSI KEC 

Bengkulu Selatan? 

2.  Bagaimana BANK SYARIAH INDONESIA Cabang 

Bengkulu Selatan meningkatkan mutu kliring untuk 

mengatasi kendala dalam kliring? 

 

E. Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini dianggap akan memberikan data yang 

berguna seperti: 

1. Kegunaan Teoritis 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memperoleh data mengenai pelaksanaan Corporate 

Social Responsibility (CSR) di BSI Manna Bengkulu 
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Selatan, yang dapat menjadi sumber referensi akademis 

bagi peneliti di masa mendatang.  

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Perbankan Syariah 

 

Mempermudah proses internal perusahaan 

dalam membantu pihak-pihak terkait dalam 

melakukan evaluasi implementasi kliring Bank, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 

b. Bagi Penulis 

Berpotensi memperluas pengetahuan dan 

pemahaman, serta mengulas inisiatif kliring di 

Perbankan Syariah, serta dampaknya pada persepsi 

dan kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah, 

dan aspek lainnya. 

c. Bagi Pembaca 

Dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

penelitian berikutnya dan sebagai sumber 

informasi tentang pelaksanaan kliring di bank 

syariah. 

 

F. Penelitian Terdahulu  

Dalam rangka penelitian ini, penulis melakukan telaah 

pustaka sebelum mengadakan penelitian lebih lanjut, 

bertujuan untuk menetapkan perbandingan dan mengevaluasi 
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potensi kekurangan dalam naskah yang akan ditulis oleh 

penulis. Meskipun begitu, temuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini di lakukan oleh Uci Eamadani 

“Impelemetasi Akad Wakalah Pada Produkjasa Kliring di 

PT. Bank Syariah Bukopin Cabang Bukitinggi”.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memperoleh pemahaman dengan menganalisis data deret 

waktu. Data utama ini dikumpulkan melalui survei yang 

dilakukan di kantor pusat dan ruang teller PT. Bank 

Syariah Bukopin Cabang Zbukitinggi. Sementara itu, 

kumpulan data kedua dibuat dengan menggunakan bahan 

pengambilan keputusan seperti buku yang telah disusun 

dengan bantuan penulis teleti.  

Temuan dari penelitian ini mengindikasikan 

bahwa akad wakalah terjadi saat seorang nasabah 

menghubungi bank dan meminta bank tersebut untuk 

membayarkan sejumlah uang yang tersimpan di rekening 

perwalian, baik dalam bentuk cek atau giro, kepada 

nasabah bank lain. Sistem Kliring Bank Nasional 

Indonesia (SKNBI) akan memproses warkat tersebut oleh 

bank. Dalam penelitian ini, kami menyimpulkan bahwa 

pembayaran merupakan komponen paling krusial dalam 

transaksi keuangan. Dalam bidang ekonomi, tanpa adanya 

pembayaran, operasional bisnis tidak akan berjalan. 
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Berkat adanya proses pembayaran, alat pembayaran terus 

berkembang dari logam dan kertas menjadi warkat 

(seperti cek, giro, bilyet, dll.) dan elektronik (seperti 

kartu, uang elektronik) untuk pembayaran sebagian.
11

 

Penelitian Averroes dan penelitian penulis 

memiliki kesamaan, yaitu keduanya menggunakan metode 

kualitatif. Perbedaan utama antara dua jenis penelitian ini 

adalah bahwa penulis mengkaji kelemahan sistem 

operasional, sementara Averroes memfokuskan pada 

kelebihan sistem operasional.  

2. Makalah penelitian berjudul “Prosedur Penyelenggaraan 

Sistem Kliring Nasional Bank Indonesia di pt. Bank 

Sumut Kantor Cabang Syriah Medan” ditulis oleh 

Nurhidayah Matondang. Penelitian ini berfokus pada 

permasalahan sistem penyumbatan seperti kesalahan, 

penyumbatan pada saat proses penyumbatan, 

penyumbatan yang disebabkan oleh pengguna yang 

menyumbat, kesalahan penyumbatan, dan penyumbatan 

sistem komputer. 
12

 

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk 
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menganalisis, memahami, dan menarik kesimpulan dari 

data penelitian.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan 

sistem manajemen di PT. Bank Sumut Kantor Cabang 

Syariah Medan berhasil, yang berarti mengikuti semua 

prosedur yang ditetapkan oleh Sistem Kliring Bank 

Nasional Indonesia (SKNBI). Proses tanda tangan 

elektronik di Bank Sumut Syariah dimulai dengan 

langkah-langkah berikut: input data di lokasi peserta, 

input data di lokasi penyedia, dan tanda tangan di kantor 

pusat peserta setelah menerima Warkat dan hasil akhir 

dari proses penandatanganan. Setelah dilakukan 

pemompaan, langkah selanjutnya adalah pengisian 

(Retur), yaitu proses yang terjadi di ruang kendali proses 

dan lokasi pemompaan. Data dan informasi yang 

digunakan berasal dari berbagai sumber seperti buku, 

jurnal, dan makalah akademis, yang kemudian dijadikan 

sebagai dasar teori.  

Metode penelitian dalam studi ini menggunakan 

pendekatan kualitatif, sementara cara menganalisis, 

memahami, dan menyajikan hasil temuan penelitian sudah 

terdefinisi. Data yang digunakan berasal dari berbagai 

sumber, seperti buku, jurnal, artikel, dan tinjauan literatur. 

Perbedan penelitain terdahuluadalah tempat penelitian 

yang berbedah dari penelitian sebelumanaya. 
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3. Judul penelitian yang diajukan oleh Dimas Dwi Kholfan 

adalah "Implementasi Proses dan Sistem Kliring Nasional 

Bank Indonesia di PT. Bank Syariah Cabang Medan." 

. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam.
13

 Untuk 

memenuhi kebutuhan pelanggan, kliring sebagai layanan 

tersebut bertahan dan bersaing sebagai peserta kliring. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan 

operasional sistem kliring nasional di Bank Indonesia di 

PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Medan, dan untuk 

mengidentifikasi potensi permasalahan yang mungkin 

muncul dalam sistem kliring nasional di Bank Indonesia 

PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Medan.  

Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif 

digunakan bersamaan dengan analisis, interpretasi, dan 

pemahaman data penelitian. Data dan informasi yang 

digunakan diperoleh dari berbagai sumber, termasuk 

buku, jurnal, artikel, dan publikasi akademis, dan 

dianggap sebagai dasar teori. Perbedan penelitian 

terdeahulu adalah tempat penelitian yang berbedah dari 

penelitian sebelumnya. 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Tipe penelitian ini disebut sebagai "penelitian 

lapangan" dan mengadopsi pendekatan kualitatif yang 

ketat, yaitu suatu metodologi penelitian yang digunakan 

untuk menyelidiki objek dan situasi dunia nyata, dengan 

peneliti berperan sebagai pengamat dan pengumpul data 

yang berinteraksi dekat dengan lingkungan tersebut.
14

 

Istilah "penelitian kualitatif" merujuk pada upaya 

penelitian yang bertujuan memahami fenomena dalam 

konteks tertentu dengan menggunakan pendekatan 

naturalistik. Penelitian kualitatif berusaha untuk 

mendapatkan pemahaman holistik terhadap fenomena 

yang terkait dengan objek penelitian, seperti tindakan, 

emosi, motivasi, data, dan lainnya. Pendekatan ini 

dilakukan melalui penggunaan kata-kata dan bahasa 

deskriptif untuk menggambarkan konsep yang spesifik 

dan terdefinisi dengan baik, serta menerapkan berbagai 

metode sesuai dengan kebutuhan penelitian.
15

 

2. Waktu dan lokasi Penelitian  

Penelitian dimulai pada hari Selasa, 23 Mei 2023. 
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Tempat yang dipilih oleh peneliti adalah BSI KEC 

Bengkulu Selatan yang terletak di Jl. Jend. Sudirman, 

Manna. Sebagai subjek penelitian, peserta dalam 

penelitian ini memiliki pemahaman yang terbatas 

mengenai mekanisme yang digunakan dalam pelaksanaan 

sistem kliring di BSI KCP Bengkulu Selatan. Peneliti juga 

menemukan bahwa teknik promosi kliring yang 

digunakan oleh nasabah Bank BSI kurang efektif. Temuan 

ini diperkuat oleh hasil observasi melalui survei terhadap 

staf Bank Mikro BSI KEC Bengkulu Selatan. Menurut Ibu 

Yenti Yuswanti, sekitar 10 nasabah telah menggunakan 

sistem kliring.  

3. Sumber dan Informan penelitian 

Subyek penelitian ini adalah seorang informan yang 

memberikan wawasan selama proses pengambilan 

sampel. Ibu Yenti Yuswanti, seorang peneliti di BSI KCP 

Bengkulu Selatan, menjadi fokus dalam artikel ini. 

4. Sumber Data dan Teknik PengumpulanData 

 

a. Sumber Data 

1) Data Primer 

 Kumpulan data primordial merujuk pada 

data yang diperoleh secara langsung dari 
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kumpulan data primer.
16

 Data primordial 

merupakan suatu kumpulan data yang secara 

signifikan bergantung pada informasi yang 

diperoleh dari sumber data primer, terkait 

dengan variabel-variabel yang relevan untuk 

tujuan khusus penelitian. Tanggapan individu, 

kelompok fokus, dan data dari internet juga bisa 

dianggap sebagai data primer jika hasilnya 

disajikan secara daring atau online.
17

  

Dalam penelitian ini, data primer dikumpulkan oleh 

penulis melalui kegiatan observasi. Untuk 

memperoleh informasi yang diperlukan, peneliti 

melakukan observasi terbuka terhadap objek 

penelitian dan mewawancarai pegawai di Bank 

Mikro BSI KCP Bengkulu Selatan. 

2) Data Sekunder 

Istilah "set data" merujuk pada informasi 

yang telah diperoleh dari koleksi data yang 

sudah ada sebelumnya. Menurut Sugiyono, data 

tingkat kedua adalah informasi yang tidak 

disampaikan langsung kepada konsumen data. 

Detil mengenai detik dapat diperoleh dari 

sumber-sumber seperti jurnal akademis, buku, 
                                                           

16
Sugiyono, iMetode iPenelitian iKuantitatif, iKualitatif idan iR i& 
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artikel, database, laporan, makalah, dan tulisan 

jurnal atau artikel yang sudah atau belum 

diterbitkan.
18

 

Data yang digunakan dalam penelitian 

ini dapat diakses melalui buku, artikel, silabus, 

internet, jurnal, dan dokumen lainnya yang 

terkait. 

b. Teknik Pengumpulan Data 

Metodologi eksplorasi data adalah langkah-

langkah atau proses dalam mengeksplorasi data, 

sementara alat eksplorasi data merujuk pada 

perangkat yang digunakan dalam proses eksplorasi 

data. Teknik pengumpulan data yang diterapkan 

dalam penelitian ini dilaksanakan dengan langkah-

langkah berikut: 

1) Wawacara (Interview) 

Metode pertukaran informasi secara 

rahasia antara dua individu. Kegiatan yang 

terjadi dalam metode kualitatif bersifat 

informal, seperti perbincangan tanpa aturan 

baku. Keakuratan dan hal-hal semacam itu 

dikembangkan oleh peneliti.
19

 

Teknik ini digunakan sebagai alat untuk 
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menghapus gangguan dari data dengan tujuan 

membuat rumusan masalah lebih terfokus; 

permasalahannya adalah kumpulan data BSI 

Kota Manna. Dari hasil wawancara tersebut, 

beberapa kelompok diidentifikasi sebagai 

narasumber: 

a) Seorang individu dari Divisi Umum 

BSI Manna. 

b) . Seorang individu dari cabang BSI 

Kota Manna. 

c) Manna, seorang manajer pemasaran 

dari cabang BSI Manna. 

d) Tanggung jawab sosial perusahaan 

dan dampaknya pada dua individu. 

2) Observasi 

Observasi merupakan suatu teknik 

pengamatan dan pencatatan secara terstruktur 

terhadap fenomena yang terlihat pada objek 

penelitian. Metode ini melibatkan 

pengumpulan data dengan menghimpun 

informasi atau data melalui observasi dan 

pencatatan sistematis terhadap gejala yang 

menjadi fokus pengamatan.
20  Dalam situasi 

ini, peneliti melakukan pengamatan awal 
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terhadap anggaran operasional BRISyariah 

Bengkulu Selatan pada tahun 2017 dan 2019. 

Data ini diperoleh dari pegawai BSI Cabang 

Bengkulu Selatan, situs web BSI, sumber 

berita online lokal, dan laporan keuangan 

bank.  

3) Dokumen  

5. Teknik Analisis Data 

Setelah mengumpulkan data melalui kuesioner di 

lapangan, langkah berikutnya adalah menganalisisnya 

dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif, 

yaitu serangkaian aturan yang diterapkan pada subjek 

sampel. Setelahnya, langkah selanjutnya adalah 

menarik kesimpulan, yang melibatkan peralihan dari 

fakta umum ke fakta khusus dengan menggunakan 

model analisis Miles dan Miles.
21

 

a. Reduksi Data 

Menurut Miles, proses pengolahan data 

melibatkan tahapan pemilihan, penilaian, 

pembersihan, dan transformasi data mentah dari 

gudang data.
22

 Pengumpulan data melibatkan 
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penyaringan, pengumpulan informasi yang 

relevan, penfokusan pada aspek terpenting dari 

topik dan konteksnya, dan sebagainya.
23

 

Proses reduksi data bergantung pada 

pemilihan, seleksi, pengorganisasian, abstraksi, 

dan pembentukan "data mentah" yang terdapat 

dalam catatan lapangan. Pembersihan data 

adalah suatu metode dalam analisis data 

kualitatif; pembersihan data melibatkan 

kegiatan seperti penyortiran, identifikasi, 

pemfokusan, serta deskripsi tema dan pola.
24

 

b. Penyajian Data 

Model data ini mencakup kegiatan 

yang dianggap sebagai himpunan informasi 

yang dapat memberikan kemungkinan untuk 

dilakukan penarikan kesimpulan. Dalam 

penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data 

dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk, 

termasuk tabel, grafik, dan klasifikasinya 

masing-masing. Setelahnya, proses pengolahan 

data dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, 

seperti diagram, tabel, serta relasi antara 

kategori dan subkategori dalam bentuk 
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Flowchart. 
25

 

c. Penarikan Kesimpulan 

Langkah terakhir dalam analisis kinerja adalah 

pemeriksaan dan konfirmasi data. Evaluasi 

kesimpulan merupakan alat yang tepat untuk 

menilai keabsahan suatu tindakan.
26

 

 

H. Sistematika Penulisan 

Adapun Sistematika Skripsiini terdiri dari 

Bab I : Adalah pendahuluan, Berisi uraian tentang  

latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian 

terdahulu, metode penelitian dan sistematika penulisan.  

Bab II : Kajian Teori Berisi pembahsan umum yang 

berkaitan dengan pembahsan terdiri dari sistematika 

kliring. 

BAB III : Gambaran Umum Objek Penelitian, bab 

ini mengurai tetang secarah singkat BSI KCP Bengkulu 

Selatan, Visi dan Misi, Struktur Organisasi dan produk 

BSI KCP Bengkulu Selatan. 
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BAB IV : adalah hasil penelitian yang membahas 

mengenai mekanisme sistem operasional kliring di BSI 

KCP Bengkulu Selatan. 

BAB V : adapun penutup, bab ini mencangkup dari 

keseluruhan pembahasan dan saran-saran yang 

disampaikan dalam penulisan skripsi ini. 

 

 

  


